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Abstrak: Masalah penting yang seringkali terjadi di perumahan sederhana yaitu 
keterbatasan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial. Masalah tersebut juga 
dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan finansial penghuni untuk memperoleh 
rumah dengan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial yang lengkap dan layak, serta 
ketidaksesuaian antara kebutuhan penghuni dan arsitektur perumahan sederhana. Di 
sisi lain, prasarana lingkungan, khususnya jalan lingkungan dan fasilitas sosial 
perumahan merupakan ruang dan tempat di mana penghuni dapat melakukan aktivitas 
bersama. Interaksi penghuni penting untuk mempertahankan kesatuan dan 
kebersamaan penghuni dalam rangka mencapai tujuan bersama di lingkungan hunian 
mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kolaborasi antara bidang ilmu 
arsitektur dan psikologi. Data perilaku dan kegiatan interaksi penghuni perumahan 
diperoleh melalui survei dan wawancara. Pendekatan arsitektur dilakukan melalui 
identifikasi ruang di lokasi penelitian. Pendekatan ini dilakukan untuk mendata 
ketersediaan prasarana lingkungan di perumahan. Analisis penggunaan jalan lingkungan 
dan fasilitas sosial perumahan dilakukan untuk menjelaskan persepsi penghuni 
perumahan tentang peran jalan lingkungan dan fasilitas sosial, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peran signifikan jalan lingkungan dan fasilitas 
sosial dalam mewadahi interaksi penghuni perumahan. Interaksi penghuni perumahan 
menjadi faktor penting dalam membangun persaudaraan di antara mereka. Hubungan 
persaudaraan antarpenghuni perumahan menjadi kunci pembentukan kohesi sosial di 
dalamnya. 

Abstract: A major issue that frequently arises in low-income housing is the lack of 
community infrastructure and social facilities. This problem is also influenced by residents’ 
limited financial capacity to obtain homes with complete and adequate community 
infrastructure and social facilities, as well as a mismatch between residents’ needs and the 
design of low-income housing. On the other hand, community infrastructure—particularly 
neighborhood roads and social housing facilities—constitutes the spaces where residents can 
engage in shared activities. Resident interaction is crucial for maintaining unity and a sense 
of community among residents in order to achieve shared goals within their living 
environment. This study employs a collaborative approach between the fields of architecture 
and psychology. Data on residents’ behavior and interactive activities were collected 
through surveys and interviews. The architectural approach involved identifying spaces 
within the study site to document the availability of neighborhood infrastructure in the 
housing complex. An analysis of the use of neighborhood streets and housing social facilities 
was conducted to explain residents’ perceptions of the role of these elements and to draw 
conclusions. The results of the study indicate that neighborhood streets and social facilities 
play a significant role in facilitating interactions among residents. These interactions are a 
key factor in fostering a sense of community among them. The bonds of camaraderie among 
housing complex residents are key to fostering social cohesion within the community. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan perumahan berdampak pada kehidupan masyarakat dalam lingkupnya, antara lain 
di bidang sosial dan ekonomi. Pada bidang sosial, terjadi perubahan pola masyarakat yang tradisional 
karena homogen, menjadi masyarakat modern dan lebih terbuka karena banyaknya pendatang yang 
membeli rumah di suatu wilayah sehingga memunculkan sebuah tatanan kehidupan sosial yang baru. 
Dampak pada kehidupan ekonomi masyarakat di sekitarnya, salah satunya adalah munculnya peluang 
untuk memperoleh lapangan kerja. Pembangunan fasilitas sosial di perumahan merupakan tanggung 
jawab pengembang untuk memenuhi kebutuhan penghuni. Fasilitas sosial penting untuk meningkatkan 
kenyamanan penghuni dan menciptakan perumahan yang layak. Perencanaan prasarana perumahan 
sebagai kebutuhan pokok manusia memiliki peran penting, dilihat dari fungsinya dalam kehidupan 
sehari-hari, yakni sebagai tempat tinggal, tempat bersosialisasi, tempat beristirahat, serta sebagai 
modal kehidupan yang tidak hanya bernilai sosial, tetapi juga bernilai ekonomis. Perumahan merupakan 
salah satu kebutuhan dasar manusia, yang juga mempunyai peran sangat strategis sebagai pusat 
pendidikan keluarga, persemaian budaya, dan peningkatan kualitas generasi mendatang, serta 
merupakan penjelmaan jati diri. Permasalahan perumahan dan permukiman tidak dapat dipandang 
semata sebagai permasalahan fungsional dan fisik, tetapi lebih kompleks lagi sebagai permasalahan 
yang berkaitan dengan dimensi kehidupan bermasyarakat yang meliputi aspek sosial, ekonomi, dan 
budaya. 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman 
disebutkan bahwa setiap pengembang perumahan wajib menyerahkan sarana dan prasarana 
perumahan kepada pemerintah daerah setempat. Meskipun demikian, realitas di lapangan 
menunjukkan fasilitas sosial perumahan sederhana sering kali kurang terpenuhi dan kurang layak di 
satu sisi, di sisi lain penghuni yang umumnya masyarakat berpenghasilan rendah memiliki kebutuhan 
berkegiatan bersama dengan penghuni lainnya. Artikel ini merupakan hasil penelitian lanjutan dari 
penelitian dan publikasi sebelumnya yang berjudul “Dinamika Interaksi Sosial Warga di Ruang Publik 
Pada Perumahan Sederhana di Yogyakarta” (Setiadi et al., 2025). Kesimpulan penelitian sebelumnya 
tersebut memicu masalah baru yang belum terjawab, yaitu peran jalan lingkungan dan fasilitas sosial 
perumahan sederhana dalam membentuk kohesi sosial penghuni. Visualisasi data bibliometrik topik-
topik dalam artikel ini terdapat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Visualisasi VOSviewer Topik: Interaksi-Fasilitas Umum 
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Fasilitas sosial berperan mendukung hubungan antar penghuni (McLane & Pable, 2020), 
hubungan antar penghuni secara psikologis membantu meniadakan perbedaan kelas sosial (L. Zhang & 
Wu, 2021). Fasilitas sosial digunakan oleh penghuni secara efektif  untuk kegiatan sehari-hari 
(Sukmawati & Yuliastuti, 2014). Lingkungan yang dilengkapi dengan prasarana lingkungan yang 
memadai secara aktif memenuhi kebutuhan hidup penghuni dan menciptakan lingkungan yang nyaman 
(K. Zhang & Yan, 2025)(Zhao et al., 2021)(Kshetrimayum et al., 2020). Interaksi sosial yang baik 
berperan menciptakan komunitas yang baik (Nguyen & Levasseur, 2023). Interaksi sosial dapat 
ditingkatkan melalui fasilitas sosial yang sesuai dengan persepsi penghuni (Nowzari et al., 2023),  serta 
menumbuhkan keterikatan tempat yang berdampak pada kesehatan penghuni (Zhou et al., 2024). 
Sebaliknya, kualitas lingkungan perumahan yang buruk berkontribusi pada kualitas kesehatan 
(Hashemi & Dungrani, 2025) dan tingkat kohesi sosial penghuni (Muhuri & Basu, 2021). Kualitas 
interaksi sosial yang terjadi di prasarana lingkungan  perumahan diukur dari aspek pelaku, aspek 
temporal, jenis kegiatan, intensitas kegiatan dan behaviour setting (Siregar, 2025). Interaksi penghuni 
membentuk pola interaksi sosial asosiatif, meskipun kadang konflik tidak dapat dihindari (Fadhilah et 
al., 2024).  

Fasilitas umum sebagai ruang komunal merupakan salah satu unsur yang menentukan 
kenyamanan penghuni dan menjadi unsur  penting pembentuk relasi sosial dalam lingkungan (Putro & 
Purwaningsih, 2014). Selain ruang komunal, unsur media sosial menjadi kebutuhan baru yang dianggap 
efektif membentuk relasi sosial (Yohanes Karyadi, Kusliansjah Enrico Nirwan, 2017). Ketersediaan 
fasilitas umum menjadi preferensi warga dalam memilih perumahan (Angkat et al., 2025). Demikian 
pula faktor lingkungan yang kondusif (Ismail et al., 2020) serta iklim mikro (Leung et al., 2017). Taman 
lingkungan juga mendorong interaksi sosial dan menciptakan kualitas hidup yang baik (Turna & 
Bhandari, 2022). Lingkungan permukiman yang baik mampu menciptakan keterikatan komunitas, 
dukungan sosial, dan keterikatan tempat (Tester et al., 2011).  

Ketersediaan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial pada perumahan memerlukan dukungan 
aksesibilitas yang baik agar fungsinya sebagai ruang layanan bagi penghuni dapat berjalan dengan baik 
dan tidak ada kesenjangan (Adewunmi et al., 2023). Penghuni perumahan tipe klaster lebih aktif 
berinteraksi dan merasa lebih terhubung dengan penghuni lain(Hamers et al., 2025). Keterikatan 
tempat bagi penghuni perumahan terutama diukur berdasarkan ikatan sosial penghuni yang terbentuk 
melalui kegiatan bersama di fasilitas umum (Ghasemieshkaftaki et al., 2023). Dalam kegiatan bersama, 
terbangun hubungan dan perilaku penghuni pada saat menggunakan fasilitas lingkungan (Vujadinovic, 
2016). Penelitian Riyanti (Riyanti et al., 2023) dan Agustian (Agustian et al., 2024)  menyimpulkan 
pentingnya fasilitas sosial yang memadai. Tingkat kepuasan penghuni terhadap kualitas fasilitas sosial 
menunjukkan respons yang baik (Irawan, 2023).  

Penelitian perumahan sebelumnya belum banyak yang mengeksplorasi aksesibilitas spasial yang 
terintegrasi dengan fasilitas sosial untuk masyarakat berpenghasilan rendah ( linlin Zhang et al., 2022). 
Sedangkan fasilitas sosial menentukan perilaku positif di antara penghuni untuk memastikan 
kesejahteraan dan kenyamanan hidup mereka (Ismail & Taufik, 2019), serta meningkatkan keterikatan 
tempat (He & Mohamad, 2025) (Yang & Hsieh, 2020) dan partisipasi penghuni (Hou et al., 2025) (Yu 
et al., 2023) (Gieling et al., 2019). Keterlibatan sosial yang baik dapat meningkatkan kohesi sosial dan 
mendukung keberlanjutan jangka Panjang (Undari & Rahmatyas Aditantri, 2025).   

Masalah dalam artikel ini bertolak dari standar pelayanan minimal khususnya prasarana 
lingkungan dan fasilitas sosial di perumahan sederhana yang seringkali kurang terpenuhi. Penghuni 
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yang umumnya masyarakat berpenghasilan rendah memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan 
sosial karena kurangnya tempat untuk kegiatan bersama dengan penghuni lainnya. Hasil penelitian ini 
memperluas penelitian perumahan sebelumnya dan menjadi dasar penelitian selanjutnya tentang 
aspek inovasi perencanaan dan adaptasi pemanfaatan prasarana-sarana lingkungan dan fasilitas sosial 
perumahan sederhana, serta diharapkan mampu  mendukung  penyusunan kebijakan berbasis bukti 
(evidence-based policy) yang berorientasi pada peningkatan kualitas lingkungan (Fitri et al., 2026). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mencakup 8 lokasi perumahan di Kabupaten Bantul. Total jumlah rumah sebanyak 
175. Pengamatan difokuskan pada prasarana perumahan yang berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, 
meliputi jalan lingkungan, lapangan, balai pertemuan, pos jaga dan taman. Responden inti yaitu ketua 
Rukun Tetangga (RT) atau pengurus lingkungan, serta warga yang ditemui secara random pada saat 
survei lapangan. Jumlah responden antara 3–4 orang per perumahan. Pemilihan responden 
ketua/pengurus RT mempertimbangkan peran responden dalam mewakili warga secara kolektif. 
Sedangkan pemilihan responden warga menggunakan cara acak, untuk menggali informasi tentang 
kegiatan sehari-hari dan pendapat warga tentang fasilitas umum yang tersedia. Selanjutnya, data dan 
informasi yang diperoleh dibahas secara deskriptif.    

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam tahap pengumpulan data sekunder, 
pengamatan dan wawancara, serta pendekatan kuantitatif dalam tahap analisis yang memerlukan 
pengolahan data-data statistic, sehingga secara keseluruhan bersifat kualitatif dan kuantitatif  
(Creswell, 2010). Penelitian ini dilakukan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan pertimbangan 
kondisi sosial masyarakat yang khas dari berbagai daerah asal yang dimungkinkan menciptakan 
dinamika interaksi sosial. Jumlah sampel perumahan yang digunakan sebanyak 8 lokasi perumahan 
dengan total jumlah rumah sebanyak 175 rumah. Jumlah sampel mempertimbangkan durasi penelitian 
dan luas perumahan. Pada tahap pertama dilakukan pemetaan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial 
di perumahan. Pengambilan data fasilitas lingkungan dilakukan melalui pengamatan serta identifikasi 
prasarana lingkungan dan fasilitas sosial. Data dalam bentuk gambar site plan dan foto. Data prasarana 
lingkungan dijelaskan secara deskriptif kualitatif. Output dari tahap ini yakni gambar site plan serta 
dokumentasi prasarana lingkungan dan fasilitas sosial. Pada tahap kedua dilakukan pemetaan 
penggunaan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial di perumahan. Pendekatan yang digunakan yakni 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi foto, checklist, dan wawancara. Data 
diuraikan secara deskriptif kualitatif disertai visualisasi grafis menggunakan software statistik. Output 
dari tahap ini yaitu ekplanasi deskriptif aktivitas interaksi sosial penghuni. Tahap ketiga dilakukan 
analisis data prasarana lingkungan dan fasilitas sosial, serta aktivitas interaksi sosial penghuni. Output 
dari tahap ini yaitu eksplanasi deskriptif aktivitas interaksi sosial penghuni pada lokasi, baik di prasarana 
lingkungan maupun di fasilitas sosial, yang telah dipetakan pada tahap pertama dan kedua. Tahap 
terakhir berupa kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama dilakukan untuk memetakan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial di 
perumahan. Penelitian ini dilakukan di 8 lokasi perumahan yang tersebar di Kabupaten Bantul. Jumlah 
8 lokasi perumahan mempertimbangkan durasi penelitian dan luasan perumahan, serta sebaran lokasi 
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perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah yang umumnya tersebar di luar perkotaan karena 
harganya masih terjangkau. Total jumlah rumah kurang lebih 175. Sebaran lokasi perumahan dapat 
dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nama Perumahan 
No. Perumahan 
1. Perum Tirta Bangunjiwo Sejahtera 

 

2. Perumahan Karangjati Indah I 

 

3. Perum Bumi Guwosari Indah Blok 2 
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4. Perum Guwosari Blok 3 

 

5. Perum Guwosari Blok 6 

 

6. Perum Guwosari Blok 9 
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7. Perum Bangunjiwo Sejahtera 

 

8. Perum Griya Sentosa 
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Berikut hasil identifikasi ketersediaan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial yang digunakan 
untuk aktivitas interaksi warga di 8 perumahan (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Ketersediaan Prasarana Lingkungan dan Fasilitas Sosial Perumahan 

Pada tahap 2 dilakukan pengamatan penggunaan prasarana lingkungan dan fasilitas sosial 
perumahan. Hasilnya dirangkum pada Gambar 3-11. 

     
Gambar 3, 4 dan 5. Prasarana Lingkungan di Perumahan Guwosari Indah Blok 2 

     
Gambar 6, 7 dan 8. Prasarana Lingkungan di Perumahan Guwosari Indah Blok 3 
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Gambar 9, 10, dan 11. Prasarana Lingkungan di Perumahan Guwosari Blok 6 

Pendapat warga dan kegiatannya di prasarana lingkungan dirangkum dalam Tabel 2, sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Pendapat warga dan kegiatannya 
No. Aktivitas 
1. Menurut warga, interaksi warga dan penjual sayur keliling terjadi sekitar pukul 10.00 WIB di jalan 

lingkungan, menyesuaikan dengan waktu kedatangan pedagang. Lapangan olahraga di RT 08, serta 
area bermain anak-anak. RT 06 untuk aktivitas olahraga badminton dan berbagai kegiatan olahraga 
lainnya. Di RT 06 terdapat kebun kecil di lahan umum dekat lapangan olahraga yang dirawat oleh 
warga. Balai warga untuk acara pertemuan bulanan ibu-ibu setiap minggu pertama di awal bulan 
khusus RT 06. Terdapat acara Posyandu setiap tanggal 14 yang diikuti oleh warga 3 RT, yaitu RT 06, 
08, dan 09. Untuk RT 06, jadwal pos ronda setiap hari, sedangkan untuk RT 08, jadwal rondanya 
setiap hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Tidak ada petugas jaga namun ada pos ronda yang digunakan 
pada malam hari. 

2. Interaksi warga dan penjual sayur keliling pada pagi hari di jalan lingkungan, serta bersama pedagang 
keliling pada sore hari; kerja bakti warga; anak-anak bermain pada sore hari di jalan lingkungan. Anak-
anak bermain pada sore hari tidak sesering biasanya karena disesuaikan dengan jadwal sekolah. 
Taman umum kurang terawat karena tidak ada tenaga bantu . Balai Warga terlihat sedikit aktif karena 
tidak setiap hari dibuka, menyesuaikan dengan jadwal kegiatan lingkungan (RT). 

3. Menurut warga, interaksi warga dan penjual sayur keliling pada pagi hari, bersama pedagang keliling 
pada sore hari di jalan lingkungan, kerja bakti warga, dan anak-anak bermain sore hari di jalan 
lingkungan, semuanya menyesuaikan dengan waktu pulang dari sekolah. Anak-anak bermain pada 
sore hari tidak sesering biasanya. 

4. Warga berinteraksi dengan penjual sayur keliling pada pagi hari; kegiatan kerja bakti warga 
menyesuaikan dengan kebutuhan; Anak-anak setelah pulang sekolah kadang bermain pada waktu 
sore hari di jalan lingkungan. Anak-anak bermain pada sore hari tidak sesering biasanya. Taman 
kurang terawat. Balai Warga terlihat sedikit aktivitas dan tidak setiap hari di buka. 

5. Menurut warga, aktivitas berbincang-bincang dengan tetangga dilakukan di jalan lingkungan karena 
faktor jarak. Lapangan bermain sering digunakan, tetapi paling banyak pada sore hari di mana ibu ibu 
dan anak anak bermain bersama. Balai warga terlihat sepi karena tidak selalu dibuka setiap hari. 
Terdapat pos jaga dan aktivitas bapak bapak. Menurut warga, kualitas fasilitas umum perlu 
ditingkatkan agar dapat dimanfaatkan secara optimal. 

6. Warga yang melakukan aktivitas seperti berbincang-bincang dengan tetangga di jalan lingkungan 
umumnya beralasan karena faktor jarak/dekat. Lapangan bermain sering digunakan, tetapi lebih 
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ramai pada sore hari, ketika ibu-ibu dan anak-anak bermain bersama. Balai warga terlihat sepi karena 
tidak selalu dibuka setiap hari. Pos jaga sering digunakan untuk aktivitas bapak bapak. 

7. Interaksi warga saat penjual sayur keliling pada pagi hari terjadi meskipun tidak setiap hari waktunya 
sama. Sedangkan pedagang keliling pada sore hari juga datang dan berhenti di jalan lingkungan. 
Menurut warga, kegiatan kerja bakti dan bermain anak-anak biasanya sore hari saat tidak terlalu 
panas.. 

8. Beberapa warga rutin berinteraksi dengan pedagang sayur keliling pada pagi hari di jalan lingkungan. 
Pada hari tertentu (libur) sering diisi dengan kegiatan kerja bakti warga. Anak-anak bermain di sore 
hari di jalan lingkungan karena relative sepi, tidak terlalu panas dan jaraknya paling dekat dengan 
hunian mereka. 

 
Gambar 12. Kegiatan Penghuni di Jalan Lingkungan dan Fasilitas Sosial Perumahan 

 
Tahap 3 dilakukan analisis data prasarana lingkungan aktivitas interaksi sosial penghuni. Dari 

hasil pengamatan kegiatan pada Tabel 2 dan Gambar 12, dapat diungkapkan bahwa prasarana 
lingkungan di 8 lokasi perumahan yang diteliti, selain berfungsi sebagai ruang sirkulasi, juga berperan 
sebagai tempat kegiatan lain seperti kerja bakti, bermain, ngobrol, dan kegiatan spontan lainnya. 
Aktivitas ini menunjukkan bahwa jalan lingkungan perumahan, sebagai ruang publik menurut pendapat 
warga, bersifat dinamis karena adanya kegiatan privat dan publik penghuni perumahan. Karakter 
kegiatan yang berlangsung juga mengungkap bahwa jalan lingkungan memadukan peran jalan sebagai 
ruang terbuka non-hijau, fungsi sosial sebagai ruang interaksi harian antarpenghuni dan pengguna 
lainnya. Fungsi-fungsi tersebut memperkuat peran jalan lingkungan di perumahan sebagai ruang 
kegiatan yang kompleks, interaktif, dan multiperan. Jalan lingkungan perumahan merupakan jalur 
pergerakan dan ruang terbuka nonhijau, sekaligus ruang sosial, tempat aktivitas interaksi sosial 
terbentuk.  

Prasarana lingkungan di 8 lokasi perumahan relevan sebagai ruang kegiatan yang menyediakan 
beragam elemen spasial yang membentuk persepsi tentang kebersamaan penghuni. Realitas tempat 
dan dinamika interaksi sosial yang terjadi menjadi modal untuk merumuskan peran jalan dan fasilitas 
sosial dalam membentuk kebersamaan penghuni.  

Elemen visual yang membentuk sifat ruang mencakup elemen vegetasi, pencahayaan, paving 
block, serta bangunan di sisi jalan. Elemen visual tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga mendukung 
fungsi sosial, bahkan orientasi ruang. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jalan lingkungan 
perumahan tidak hanya berfungsi sebagai jalur sirkulasi penghuni, tetapi juga sebagai ruang sosial dan 
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tempat berbagai aktivitas komunal. Penelitian ini menunjukkan bahwa jalan lingkungan, taman, balai 
RW, dan ruang bermain di perumahan berperan sebagai ruang kegiatan yang membentuk jejaring ruang 
yang terus-menerus digunakan untuk interaksi sosial, aktivitas publik, dan rekreasi warga. Jalan 
lingkungan di 8 perumahan dalam penelitian ini juga dipahami warga sebagai entitas sosio-spasial yang 
mengikat dimensi fisik dan proses sosial dalam kehidupan komunitas warga. Aktivitas harian warga di 
jalan lingkungan umumnya berupa bercakap-cakap, duduk santai di tepi jalan di depan rumah, belanja 
saat ada pedagang keliling yang lewat, serta menjemur dan menyiram tanaman. Ragam aktivitas 
penghuni melibatkan orang lain dan memperkuat keterbukaan sosial. Aktivitas yang berlangsung di 
jalan lingkungan tersebut menciptakan dinamika perannya sebagai ruang kegiatan, baik untuk interaksi 
sosial maupun ekonomi. Fungsi publik dan privat, serta aktivitas manifest dan laten di jalan lingkungan, 
terbentuk melalui dinamika antara fungsi sirkulasi, interaksi sosial, dan ekonomi informal. Kondisi 
visibilitas tinggi antarhunian juga memungkinkan kontak  sosial yang kuat, dan mempermudah interaksi 
spontan (saling menyapa, mengobrol, dan kegiatan komunal). Aktivitas rutin membentuk interaksi 
sosial yang menjadikan jalan lingkungan sebagai ruang bermain dan bercakap-cakap, ruang istirahat, 
serta ruang ekonomi informal. Prasarana lingkungan sebagai ruang sosial merepresentasikan rasa 
kebersamaan. Aktivitas sosial menjadi sarana untuk memupuk rasa persaudaraan dan menghasilkan 
nilai kerekatan sosial penghuni. (tabel 3). 

Tabel 3. Analisis Kerekatan Sosial Warga 
Variabel Indikator kegiatan Respon Penghuni 

Kerekatan warga 

Warga bertemu, mengobrol ringan di 
prasarana lingkungan perumahan, saling 
berbagi cerita tentang kondisi mereka. 
Membicarakan situasi lingkungan. 

Penghuni setuju bahwa aktivitas 
dilakukan sehari-hari dengan durasi 
waktu yang dinamis dan intensitas yang 
bervariasi. 

 

Aktivitas warga bersama pedagang sayur 
terjadi ketika ada pedagang keliling yang 
lewat, dilanjutkan dengan mengobrol 
spontan antarwarga yang ikut bergabung, 
baik untuk berbelanja maupun sekadar 
ingin berbincang. 

Penghuni setuju bahwa jalan lingkungan 
menjadi ruang aktivitas untuk bertemu 
secara spontan yang fleksibel 
menyesuaikan dengan kondisi tempat. 

Kerjasama warga 

Aktivitas gotong royong dan kerja bakti 
lingkungan. Bersih-bersih taman, lapangan, 
jalan lingkungan. Meskipun tidak rutin 
namun selalu dilakukan pada waktu/ada 
agenda tertentu. 

Penghuni setuju untuk mematuhi 
kesepakatan di perumahan terkait 
penggunaan prasarana lingkungan. 

 

Menurut warga, aktivitas lomba dilakukan 
di prasarana lingkungan dalam rangka Hari 
Kemerdekaan, di jalan lingkungan, 
lapangan, dan taman bermain. 

Penghuni setuju akan kebersamaan 
antarwarga di ruang jalan karena 
keterbatasan fasilitas untuk berkumpul. 
Menurut penghuni, jalan lingkungan 
tidak hanya sebagai jalur sirkulasi.  

Kebutuhan 
kedekatan 

Kebiasaan saling membantu dan bergiliran 
dalam penggunaan prasarana lingkungan. 

Penghuni setuju untuk meningkatkan 
rasa saling percaya antarpenghuni. 

 
Menurut warga, setiap bulan ada 
pertemuan untuk membahas masalah 
lingkungan di balai warga. 

Penghuni mewujudkan rasa kedekatan 
untuk meminimalkan konflik antar 
penghuni. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghuni perumahan memiliki preferensi kuat terhadap 
prasarana lingkungan, khususnya jalan lingkungan dan fasilitas sosial perumahan sederhana yang 
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terhubung dengan aktivitas harian warga. Aktivitas warga terbukti menciptakan vitalitas dalam ruang 
yang semula pasif, sehingga menjadi ruang yang dinamis. Warga secara dinamis mengatur intensitas 
interaksi dengan penghuni lainnya hingga terbentuk relasi dengan ruang. Fleksibilitas aktivitas 
membentuk berbagai interaksi sosial yang kreatif, adaptif, dan kontekstual. Warga memanfaatkan apa 
yang tersedia tanpa dibatasi oleh ruang yang sempit. Fleksibilitas ini mendukung aktivitas warga ketika 
ada kesempatan, baik dari segi waktu, kehadiran penghuni lain yang sebaya, maupun kondisi cuaca 
yang mendukung. Aktivitas spontan di prasarana lingkungan terjadi karena interaksi sehari-hari di 
tempat yang tersedia. Prasarana lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai ruang mobilitas warga, 
tetapi juga berperan sebagai ekstensi ruang interaksi sosial. Kondisi ini didukung oleh gaya hidup warga 
yang tidak terlalu padat aktivitas pribadinya, serta rasa terbuka warga terhadap aktivitas lingkungan. 
Preferensi warga menggabungkan rangsangan dari lingkungan, baik material lingkungan maupun 
ketersediaan ruang di jalan lingkungan, taman, dan lapangan olahraga. Berbagai rangsangan tersebut 
membentuk proses relasi sosial yang kompleks, di prasarana lingkungan. Perumahan sederhana 
menyediakan ruang luar yang mampu mengikat penghuni menjadi ruang yang bermakna. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerekatan sosial penghuni perumahan sederhana 
dibentuk melalui kemampuan warga perumahan untuk beradaptasi dalam berkegiatan bersama, 
meskipun dilakukan di ruang sirkulasi (jalan lingkungan), secara spontan. Kemampuan tersebut dapat 
terbentuk dari berbagai faktor, antara lain rasa kerekatan, keberdekatan, dan kebutuhan akan kerja 
sama. Kohesi sosial terbentuk dari interaksi warga, motivasi dan preferensi penghuni. Rasa 
kebersamaan yang dirasakan karena kebutuhan individu dalam konteks hidup kolektif, serta 
keterikatan emosi warga dalam lingkungan sederhana yang penuh keterbatasan. Rasa saling 
membutuhkan dan saling tergantung timbul satu sama lain karena dorongan rasa dekat dalam ruang 
hunian. Bentuk interaksi sosial penghuni sebagai manifestasi ketergantungan yang bersifat mutualisme 
merupakan modal untuk mempererat kekerabatan antarwarga. Keterikatan sosial penghuni yang 
terbentuk melalui aktivitas sehari-hari di jalan lingkungan, balai warga, ruang terbuka, dan taman 
bermain didukung oleh kesadaran warga, rasa saling memiliki, serta rasa saling percaya. Kondisi 
prasarana lingkungan perumahan yang terbatas justru mendukung tumbuhnya rasa persaudaraan 
penghuni perumahan sederhana yang dilakukan di ruang publik (prasarana lingkungan). 
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